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ABSTRAK

Prevalensi perokok di Kabupaten Banjar tahun 2018 yaitu 24,22%, angkanya sudah hampir mencapai
prevalensi nasional yaitu 28,8% dengan proporsi usia tertinggi merokok pada remaja 15- 19 tahun.
SMPN 1 Aranio merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang berada di Kabupaten Banjar.
Tujuan dari kegiatan ini adalah mencegah perilaku merokok pada remaja khususnya di SMPN 1 Aranio
dengan penyuluhan yang bertujuan mencegah perilaku merokok pada remaja khususnya di SMPN 1
Aranio. Tahap pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari perizinan dan koordinasi, persiapan, pelaksanaan
penyuluhan dengan memberikan pemaparan mengenai dampak merokok, faktor risiko merokok bagi
pelajar, dan cara mencegah perilaku merokok. Hasil kegiatan ini, seluruh siswa SMPN 1 Aranio sudah
memahami dengan baik tentang bahaya merokok dan pencegahan perilaku merokok ditandai dengan
kenaikan nilai post-test pada kegiatan penyuluhan dengan kategori hasil pengetahuan baik pada pre-test
sebesar 54,8% meningkat pada nilai post-test menjadi 85,5%.

Kata kunci: pencegahan, perilaku, merokok, penyuluhan

PENDAHULUAN

Pola penyakit di Indonesia saat ini sedang mengalami transisi dari pola penyakit menular ke
penyakit tidak menular. Peningkatan kasus penyakit tidak menular di Indonesia berpengaruh terhadap
peningkatan biaya pelayanan kesehatan dan juga aktivitas masyarakat yang menurun karena berkurangnya
produktivitas. Penyakit tidak menular cenderung berkaitan erat dengan pola hidup masyarakat yang tidak
sehat, seperti pola makan tidak seimbang, kurang melakukan aktivitas fisik, dan kebiasaan merokok
(Kosasih et al., 2018).

Rokok merupakan salah satu penyebab masalah kesehatan di dunia. Rokok menyebabkan
peningkatan risiko kematian terutama pada perokok aktif. Tingkat konsumsi rokok di Indonesia menurut
hasil survei dari World Health Organization (WHO), Indonesia berada pada urutan pertama se-Asia
Tenggara yang menempati tingkat prevalensi perokok dewasa per hari. Perokok dewasa memiliki
kebiasaan merokok sejak remaja (Drope et al., 2018).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2018, tembakau menyebabkan

kematian lebih dari 7 juta orang setiap tahunnya. 6 juta kematian tersebut akibat dari penggunaan
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tembakau secara langsung. Sementara itu sekitar 890.000 adalah akibat terpapar oleh asap rokok atau
yang sering disebut dengan perokok pasif. (Sekeronej et al., 2020). Sampai saai ini rokok merupakan
produk yang legal yang tersebar di seluruh penjuru negeri. Hal ini menyebabkan rokok dapat dengan
mudah diakses oleh semua orang, termasuk pelajar diberbagai tempat (Syahry, 2020).

Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi merokok pada penduduk umur
10-18 tahun adalah 9,1% angka ini mengalami peningkat dari tahun 2013 lalu. Selain itu, proporsi
konsumsi tembakau (hisap dan kunyah) pada penduduk Indonesia usial5 tahun ke atas adalah 62,9% oleh
pria dan 4,8% oleh wanita (Sekeronej et al., 2020).

Perilaku merokok sudah menjadi trandemark dikalangan remaja laki-laki untuk menunjukan
kemaskulinannya. Sedangkan remaja yang tidak merokok dianggap sebagai remaja yang tidak gaul dan
ketinggalan zaman. Hal ini yang dimanfaatkan oleh industri rokok untuk menjadikan remaja sebagai
calon pelanggan. Sering kali remaja yang berperilaku merokok beusia rentang 9-11 tahun, mereka
cenderung akan menjadi perokok berat. Merokok pada usia remaja akan memepengaruhi kualitas
generasi dimasa depan (Ginting et al., 2022).

Di era modern saat ini, perilaku merokok sudah tidak bisa di bending lagi, hal ini juga disebabkan
oleh produksi rokok yang setiap tahunnya semakin meningkat. Perilaku merokok walaupun dilihat dari
berbagai sudut padang, akan tetap merugikan, baik bagi diri sendiri maupun orang lain yang berada
disekitarnya. Perilaku merokok tampaknya merupakan perilaku yang masih dapat ditolerir oleh
Masyarakat. hal tersebut bisa dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan rumah, kantor,
angkutan umum, jalanan, dan tempat umum lainnya (Syahry, 2020).

Rokok merupakan salah satu faktor risiko dari penyakit kronis yang dapat berdampak kematian.
Penelitian sudah membuktikan bahwa perilaku merokok menjadi perhatian utama karena memperberat
penyakit kronis dan memberikan dampak kesehatan bagi yang tidak merokok (perokok pasif)
(Prihatiningsih et al., 2020).

Dampak merokok pada kesehatan diantaranya menimbulkan penyakit tidak menular yang dapat
berujung kronis seperti penyakit jantung, kanker paru, tekanan darah tinggi, hingga gangguan pada
kehamilan bagi wanita perokok dan mampu menyebabkan kecacatan pada janin. Rokok juga
menimbulkan bahwa tidak hanya pada orang yang mengkonsumsi rokok, tetapi juga memberikan bahaya
pada orang disekitar perokok yang menghirup asap rokok dan menjadi perokok pasif (Sulastri and Rindu.,
2019).

Indonesia merupakan negara dengan persentase perokok terbanyak di negara ASEAN (lebih dari
50%). Namun, hal yang lebih menyita perhatian saat ini adalah anak-anak dan remaja yang sering
dijumpai mengkonsumsi rokok. Prevalensi perokok di Kabupaten Banjar tahun 2018 sebesar 24,22%,

nilai tersebut bukan yang tertinggi namun sudah hampir mencapai prevalensi nasional yaitu 28,8%.
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Proporsi usia pertama kali merokok di Kabupaten Banjar yang tertinggi ada pada rentang usia remaja 15-
19 tahun sebesar 51,35% (Almaidah et al., 2021).

Salah satu penyebab remaja yang mulai mencoba rokok karena dalam masa penyesuaian terhadap
dirinya maupun terhadap lingkungan sosial. Berbagai kesulitan yang dialami remaja memberikan dampak
pada sikap dan memunculkan cerminan diri sebagai pribadi yang dianggap masih labil. Oleh karena itu,
diperlukan tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut (Drope et al., 2018).

Salah satu upaya pencegahan perilaku merokok dapat dilakukan dengan memberikan edukasi
mapun penyuluhan tentang bahaya merokok kepada masyarakat. Kegiatan penyuluhan merupakan
kegiatan yang sudah sering kali dilakukan oleh pihak Puskesmas, namun sebagian masyarakat hanya
menganggap kegiatan penyuluhan tersebut sebagai formalitas dan cenderung kurang menarik. Hal ini
menyebabkan pesan edukasi yang ingin disampaikan kepada Masyarakat menjadi tidak tersampaikan
dengan baik. Untuk mengatasi hal tersebut perlu untuk melakukan kegiatan edukasi dengan media yang
lebih menarik seperti menggunakan video, poster, dan diskusi interaktif akan meningkatkan pengetahuan.
Sehingga diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan akan mengubah perilaku individu yang kurang
sehat (Anggraheny and Novitasari, 2019).

Berdasarkan hasil analisis masalah di Desa Aranio, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar
didapatkan hasil bahwa salah satu Kecamatan dengan perilaku merokok yang tinggi adalah Kecamatan
Aranio. Menyadari hal tersebut, tim melaksanakn edukasi pencegahan perilaku merokok serta melakukan
perancangan aplikasi E-Nosmo sebagai aplikasi deteksi kemungkinan risiko remaja berperilaku merokok.
Edukasi pencegahan perilaku merokok pada remaja dan perancangan aplikasi tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja dan memberikan cara untuk mencegah diri mereka dari tindakan

merokok.

METODE PENELITIAN

Kegiatan yang dilakukan di SMPN 1 Aranio, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar ini diawali
dengan edukasi mengenai pencegahan perilaku merokok bagi pelajar dengan peserta yaitu siswa kelas 7,
8, dan 9 sebanyak 62 orang. Setelah diberikan edukasi, peserta diberikan pengenalan tentang aplikasi E-
Nosmo. Edukasi juga ditutup dengan games terkait materi yang telah disampaikan sebelumnya, peserta
yang dapat menjawab kuis di sesi games mendapatkan reward dari tim. Tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi dinilai menggunakan pre-test dan post-test sebanyak 10 butir soal untuk
mengetahui apakah terjadi peningkatan pengetahuan atau tidak. Setelah dilakukan edukasi, tim juga
merancang aplikasi untuk mendeteksi risiko pelajar dalam berperilaku merokok. Kegiatan ini dilakukan
melalui beberapa tahapan yaitu:

1. Tim pengabdian memperkenalkan diri dan dilanjutkan dengan sambutan-sambutan oleh ketua tim

pengabdian masyarakat FK ULM dan Kepala Sekolah SMP Negeri 1. Aranio sekaligus untuk
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membuka acara

2. Pengisian lembar pre-test oleh peserta untuk mengukur pengetahuan sebelum diberikan materi.

3. Pemberian materi mengenai akibat dari merokok, faktor risiko perilaku merokok, dan pengenalan
rancangan aplikasi E-Nosmo oleh tim pengabdian. Serta dilanjutkan dengan sesi tanya jawab bagi
peserta yang masih belum memahami materi yang telah disampaikan.

4. Games, pengisian lembar post-test dan evaluasi, serta penyerahan kenang-kenangan pada pihak
SMP Negeri 1 Aranio.

Survei dan Penetapan Sasaran
Observasi dan Perizinan
Perencanaan Kegiatan

Pelaksanaan Program
Pembuatan Laporan Akhir

Kegiatan pengabdian Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2023 yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

berlokasi di SMP Negeri 1 Aranio, Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar. Peserta pengabdian
Masyarakat merupakan siswa-siswi SMP Negeri 1 Aranio sebanyak 62 orang.

Tabel 1. Distribusi dan Frekuensi Karakteristik Responden

No.  Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Jenis Kelamin
Laki-Laki 33 53,23
Perempuan 26 46,77
2 Umur
12 Tahun 11 17,74
13 Tahun 21 33,87
14 Tahun 22 35,48
15 Tahun 7 11,29
16 Tahun 1 1,62

Sumber: Hasil Pengabdian Masyarakat E-Nosmo 2023

Berdasarkan jenis kelamin, peserta pengabdian terdiri atas 33 orang laki-laki (53,23%) dan 29
oarang Perempuan (46,77%). Berdasarkan kelompok usia peserta merupakan remaja dengan usial3 - 16
tahun, dimana paling banyak berumur 14 tahun, yaitu sebanyak 22 responden (35,48%), umur 13 tahun,

yaitu sebanyak 21 responden (33,87%) dan umur 12 tahun, yaitu sebanyak 11 responden (17,74%).
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Gambar 1. Proses Penya'mpaian Materi

Materi pemberian edukasi terbagi menjadi tiga sesi. Sesi pertama yaitu penyampaian materi terkait
akibat dari merokok, sesi kedua materi tentang faktor risiko perilaku merokok, dan sesi terakhir mengenai
pengenalan rancangan aplikasi E-Nosmo. Aplikasi E-Nosmo merupakan aplikasi yang dirancang untuk
mendeteksi seberapa berisikonya pelajar untuk berperilaku merokok. Pendeteksian ini dilakukan dengan
cara menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam aplikasi E-Nosmo. Pertanyaan tersebut adalah
pertanyaan yang mengarah pada perilaku yang sering dilakukan oleh pelajar dalam kegiatan sehari-hari.

Setelah penyampaian materi, masuklah pada sesi diskusi bersama para perserta. Diskusi dilakukan
untuk menambah pengetahuan peserta terkait materi yang masih belum dipahami. Tidak hanya
penyampaian materi dan diskusi, kegiatan pengabdian Masyarakat ini juga di selingi dengan games agar
peserta tidak merasa bosan selama pemberian materi. Sebelum menutup acara edukasi, peserta diminta
Kembali untuk mengisi lembar post-test dan lembar evaluasi. Lembar evaluasi digunakan untuk
mengukur seberapa efektifnya kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilakukan serta untuk melihat saran
dari peserta untuk kegiatan pengabdian selanjutnya. Dilakukan juga penyerahan kenang-kenangan pada
SMP Negeri 1 Aranio. Pengisian lembar Post-test bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengetahuan yang telah disampaikan saat edukasi terserap oleh mereka.

Keberhasilan penyuluhan diukur dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test
peserta. Kuesioner pre dan post-test adalah kuesioner yang digunakan untuk mengukur pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Soal yang digunakan dalam kuesioner adalah soal
pengetahuan yang berjumlah 10 buah. Penilaian kuisioner pengetahuan mengacu pada skor yang
didapatkan saat menjawab soal, dengan nilai maksimal 100 dan nilai terendah adalah O dengan 1
pertanyaan benar dinilai 10.

Tabel 2. Hasil Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi

Kategori Pre-Test %(n) Post-Test %(n) p-value
Baik 54,8% (34) 85,5% (53) 0,001*
Kurang 45,2% (28) 14,5% (9) 0,001*
Total 100% (62) 100% (62)
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Berdasarkan hasil pengisian Pre-test dan Post-test, diketahui bahwa nilai rata-rata Pre-test sebesar
67,7 yang artinya siswa siswa memiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai edukasi pencegahan
perilaku merokok, kemudian rata-rata Post-test adalah sebesar 77,09. Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui
bahwa sebagian besar pengetahuan responden sebelum (Pre-test) mendapatkan materi pencegahan
perilaku merokok dan pengenalan aplikasi E-Nosmo, yaitu sebanyak 34 responden (54,8%) memiliki
pengetahuan yang baik dan sebanyak 28 responden (45,2%) memiliki pengetahuan yang kurang,
sedangkan pengetahuan responden setelah (Post-test) mendapatkan materi pencegahan perilaku merokok
dan pengenalan aplikasi E-Nosmo, yaitu sebanyak 53 responden (85,5%) memiliki pengetahuan yang
baik dan sebanyak 9 responden (14,5%) memiliki pengetahuan yang kurang.

Gambar 2. Pengisian lembar post-test oleh peserta

k]

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, tidak terdapat responden yang mengalami penurunan nilai

dari Pre-test ke Post-test, serta terdapat 39 responden yang mengalami peningkatan nilai dari Pre-test ke
Post test, dan terdapat 23 responden yang memiliki kesamaan nilai Pre-test dan Post-test. Hasil uji
normalitas baik nilai pre-test maupun post-test responden tidak berdistribusi normal karena nilai
signifikan yang kurang dari 0,05 (Nilai Sig Pre-test = 0,0001 < 0,05 dan Nilai Sig Post test = 0,0001 <
0,05). Sehingga pengujian dilakukan dengan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Berdasarkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,0001 < 0,05 artinya hipotesis diterima yang artinya ada
pengaruh pemberian penyuluhan pencegahan perilaku merokok dan pengenalan aplikasi E-Nosmo

terhadap peningkatan pengetahuan siswa-siswi di SMP Negeri 1 Aranio

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilakukan di SMPN 1 Aranio, Kecamatan Aranio,

Kabupaten Banjar yaitu edukasi yang dilaksanakan secara luring di Aula SMPN 1 Aranio. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk memberikan ilmu pengetahuan menganai bahaya rokok dan pencegahan perilaku
merokok khususnya pada remaja. Berdasarkan hasil kuesioner pre-test dan post-test yang digunakan

untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi didapatkan hasil
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rata-rata dari 67,7 menjadi 77,09. Sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi yang dilakukan
meningkatkan pengetahuan peserta.

Selain diberikan edukasi berupa pencegahan perilaku merokok, peserta juga dikenalkan aplikasi
yang dirancang oleh tim pengabdian yaitu aplikasi E-Nosmo. Pengenalan aplikasi tersebut bertujuan
sebagai Langkah awal untuk menguji coba beberapa pertanyaan yang nantinya dimuat dalam aplikasi
tersebut. Diharapkan peserta dapat menerapkan pengetahuan yang didapatkan dalam kegiatan pengabdian

pada kegiatan sehari-hari dan membuka wawasan lebih luas mengenai bahaya merokok.
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